
$772 
$862 $874 $819 

$936 $930 $944 
$1.080 

$942 
$1.153 

$1.797 

$2.487 

$1.587 

$104 $107 $95 $96 $115 $66 $66 $82 $113 $104 $170 $191 $202 

Total (2012) Total (2013) Total (2014) Total (2015) Total (2016) Total (2017) Total (2018) Total (2019) Total (2020) Total (2021) Total (2022) Total (2023) Total (2024)

Dalam Negeri Luar Negeri

Penggunaan Barang dan 
Jasa dalam Negeri

LEMBAR FAKTA | Update: 2025

PT Freeport Indonesia (PTFI) senantiasa mengutamakan kepentingan nasional melalui pembelian barang serta jasa 
yang diproduksi dan dijual di dalam negeri selama harga, kualitas dan ketersediaannya bersaing.

Pembelian Barang 
Dalam Negeri 
tahun 2024 

Pembelian Barang 
Luar Negeri 
tahun 2024 

Pembelian Barang Luar dan Dalam Negeri 
Tahun 2012 – 2024 (Dalam Juta Dollar)

Penggunaan Jasa Luar dan Dalam Negeri 
Tahun 2012 – 2024 (Dalam Juta Dollar)

Pembelian Barang dalam bentuk : 
Bahan Bakar (Diesel,Bensin, Avtur), Oli, Batubara,
Semen, Grinding Ball, Transportasi, Pemeliharaan, Alat
Komunikasi, Kesehatan dan Keselamatan dsb

Pembelian 
Barang

2024

76%

24%

*Proporsi pembelian domestik dan luar
negeri sangat dipengaruhi oleh harga-harga
komoditas yang dapat berubah sesuai kondisi
ekonomi global dan porsi pembelian “Capital 
Goods” dari tahun ke tahun

Penggunaan Jasa dalam bentuk : : 
Penyewaan dan pemeliharaan peralatan pertambangan, Jasa Boga/ 
Catering, Konstruksi Tambang Bawah Tanah, Pengelolaan Pelabuhan dan 
perawatan transportasi darat, Jasa Transportasi Udara dan Laut

Penggunaan
Jasa
2024

Penggunaan Jasa 
Dalam Negeri 
tahun 2024

Penggunaan Jasa
Luar Negeri
tahun 2024 

89%

11%

*

*

US$ 1.686 juta

US$ 545 juta

$936 

$1.131 
$1.021 

$891 
$989 

$770 

$1.032 $999 

$727 

$1.081 

$1.579 $1.600 
$1.686 

$561 $580 

$416 
$358 $311 

$196 
$320 $321 

$212 
$341 $372 

$494 $545 

Total (2012)Total (2013)Total (2014)Total (2015)Total (2016)Total (2017)Total (2018)Total (2019)Total (2020)Total (2021)Total (2022)Total (2023)Total (2024)

Dalam Negeri Luar Negeri

US$ 1.587 juta

US$ 202 juta




